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PERAN SOCIAL CONNECTEDNESS TERHADAP ACADEMIC HELP SEEKING
PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENGERJAKAN SKRIPSI

Irpansah1, Indra Prapto Nugroho2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran social connectedness terhadap
academic help seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Hipotesis penelitian
ini adalah terdapat peran social connectedness terhadap academic help seeking pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 300 orang mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya. Teknik sampling yang digunakan adalah
accidental sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu skala
social connectedness yang mengacu pada dimensi-dimensi dari Lee dan Robbins (1995)
dan skala academic help seeking yang mengacu pada faktor-faktor dari Cheng dan Tsai
(2011).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi
sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara social
connectedness dan academic help seeking sebesar 0,496, nilai F sebesar 293,431, dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa social
connectedness memiliki peran terhadap academic help seeking secara signifikan sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Social Connectedness, Academic Help Seeking
1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF SOCIAL CONNECTEDNESS TOWARDS ACADEMIC HELP
SEEKING IN COLLEGE STUDENTS WHO ARE WORKING ON THEIR THESIS

Irpansah1, Indra Prapto Nugroho2

ABSTRACT

This study aims to determine the role of social connectedness towards academic help
seeking in college students who are working on their thesis. The hypothesis of this
research is that there is a role for social connectedness toward academic help seeking for
college students who are working on their thesis.

Participants in this study were 300 college students in Sriwijaya University. The
sampling technique used in this study is accidental sampling. This study uses two scales
as measuring tools, namely the social connectedness scale which refers to the dimensions
of Lee and Robbins (1995), and the academic help seeking scale which refers to the
factors of Cheng and Tsai (2011).

Data analysis in this study was carried and using a simple regression analysis
technique. The results of the regression analysis showed that the data value of R square
between social connectedness and academic help seeking was 0,496, the F-value was
293,431, and the significant value was 0,000 (P<0,05). This shows that social
connectedness has a significant role in academic help seeking so that the hypothesis
proposed in this study can be accepted.

Kata Kunci: Social Connectedness, Academic Help Seeking
1Students of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
2 Lectures of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia.

Pendidikan berfungsi untuk membantu siswa belajar dan membantu cara guru

mengajar (Nurkoholis, 2013). Indonesia memiliki tiga jenjang pendidikan, yaitu

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan jenjang pendidikan tinggi

(Tirtarahardja & La Sulo, 2012). Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 12

Tahun 2021 tentang pendidikan tinggi, peserta didik pada jenjang pendidikan

tinggi disebut sebagai mahasiswa. Pada Peraturan Kementerian Pendidikan dan

Budaya No. 49 Tahun 2014 pasal 17 ayat 3 yang membahas mengenai Standar

Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), menyatakan bahwa mahasiswa S1 memiliki

waktu 4–5 tahun (8–10 semester) untuk menyelesaikan masa studinya

(Permendikbud, 2014).

Mahasiswa sebagai seorang pelajar dipandang sebagai sosok yang

memiliki kapasitas kecerdasan tinggi dalam bidang akademik, oleh karena itu

mahasiswa akan mendapatkan banyak tantangan dan tuntutan antara lain, tugas,

laporan, makalah, ujian, dan tugas akhir (Kurniati, Warneri & Okianna, 2014).

Mahasiswa yang telah memasuki tahap tugas akhir akan memiliki kesibukan

utama yaitu menulis skripsi (Roy & Soetjiningsih, 2022).

Menulis skripsi adalah salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh

mahasiswa tingkat S1 (Cahyadi, Wedyasari, Susianti & Yuanita, 2021). Skripsi

http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permendikbud49-2014SNPTLengkap.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permendikbud49-2014SNPTLengkap.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permendikbud49-2014SNPTLengkap.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permendikbud49-2014SNPTLengkap.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/Permendikbud49-2014SNPTLengkap.pdf
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menurut Indonesian qualification framework adalah penulisan penelitian ilmiah

dimana mahasiswa harus mengaplikasikan teori dan pemahamannya untuk

menciptakan solusi bagi permasalahan sosial (UNPAD, 2019). Skripsi merupakan

hasil karya ilmiah dari jenjang pendidikan sarjana (S-1), yang bertujuan untuk

memahami teori, dalil, hukum, konsep dan produk ilmu lain yang telah ada dan

mencoba mengaplikasikannya dalam bentuk tulisan ilmiah (Lapau, 2013).

Lama waktu ideal yang diberikan untuk menyelesaikan penulisan skripsi

adalah selambat-lambatnya dua semester, namun pada kenyataannya masih

banyak mahasiswa yang mengerjakan skripsi dalam waktu yang lebih lama dari

waktu yang telah ditentukan (Kusuma & Indrawati, 2021). Menurut data dari

Badan Pusat Statistik dalam (GoodStats, 13 April 2022) jumlah mahasiswa baru

pada tahun 2016 adalah 6,15 juta mahasiswa, sedangkan data kelulusan

mahasiswa 4 tahun setelahnya dalam Statistik Pendidikan Tinggi (PPDikti) tahun

2020 menyatakan bahwa jumlah kelulusan hanya 1,5 juta mahasiswa. Dari data

diatas dapat dilihat bahwa hanya sekitar 25% saja mahasiswa yang berhasil lulus

tepat dalam jangka waktu 4 tahun atau 8 semester. Hal ini juga ditunjukkan juga

dalam data lulusan Universitas Sriwijaya dimana rata-rata mahasiswanya tidak

lulus tepat waktu dengan masa studi 4,5 tahun atau 9 semester (Biro Akademik

Universitas Sriwijaya, 2023).

Ada banyak faktor yang menyebabkan mahasiswa yang mengerjakan

skripsi tidak lulus tepat waktu, baik faktor internal maupun eksternal seperti

lingkungan (Agwil, Fransiska & Hidayati 2020). Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, ditemukan bahwa faktor eksternal dari kampus dirasakan 73,22%
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mahasiswa sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam penulisan skripsi, yaitu

relasi dengan dosen dan mahasiswa, relasi mahasiswa dan mahasiswa, maupun

disiplin waktu dalam bimbingan (Roza, Indra & Abdullah, 2016).

Tugas dalam menuntaskan skripsi sering dianggap sebagai tugas yang sulit

bagi mahasiswa dan hal ini menyebabkan masalah-masalah tertentu (Putri & Siti,

2013). Terkadang mahasiswa mempunyai pikiran dan perasaan negatif dan kritis

terhadap diri sendiri (Ramadani, Wahyuni & Hidayat, 2022). Perasaan negatif

yang dirasakan mahasiswa pada saat pengerjaan skripsi biasanya adalah perasaaan

tertekan, dimana tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa selama mengerjakan

skripsi yaitu kemampuan mahasiswa lebih kecil dibandingkan beban yang

diterimanya pada waktu sedang mengerjakan skripsi, tuntutan akademik yang

dirasakan ini akan menimbulkan stressor dari dalam maupun luar diri mahasiswa

(Putri, Jumaini & Utami, 2023). Berdasarkan hasil penelitian Ambarwati, Pinilih

dan Astuti (2017) tingkat perasaan tertekan pada mahasiswa di Universitas

Muhammadiyah Magelang didapatkan bahwa usia 22 tahun yang merupakan

mahasiswa tingkat akhir lebih dominan mengalami tekanan karena beban kuliah

yang semakin tinggi dan pada masa ini mahasiswa yang mengerjakan skripsi juga

cenderung mengalami kebosanan.

Selain itu, terdapat masalah lain yang mempengaruhi penulisan skripsi

mahasiswa yang berasal dari faktor eksternal dan internal, faktor eksternal

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi diantaranya proses revisi yang berulang-

ulang, kesulitan mendapatkan referensi, lamanya umpan balik dari dosen



4

pembimbing ketika menyelesaikan skripsi, keterbatasan waktu penelitian, dosen

pembimbing yang sibuk dan sulit ditemui (Aulia & Panjaitan, 2019).

Selain itu, masalah lain yang dihadapi oleh mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi adalah faktor internal dalam diri seperti penentuan judul

skripsi, kurangnya waktu, rasa malas mengerjakan skripsi, waktu istirahat tidak

cukup, tidak konsentrasi dan kurang biaya (Etika & Wilda, 2016). Akibat yang

dirasakan mahasiswa terkait tekanan-tekanan akademik tersebut dapat

menyebabkan mereka mengabaikan skripsi karena menghindari rasa terbebani

hingga menjauhi dosen pembimbing (Gamayanti, Mahardianisa & Syafei, 2018).

Seseorang membutuhkan strategi untuk menghadapi masalah yang

dihadapi. Ketika menghadapi tantangan di dunia perguruan tinggi, sangat penting

bagi mahasiswa untuk mempertimbangkan bagaimana saat pembelajaran

berlangsung serta karakteristik pribadi mereka untuk mengidentifikasi strategi

yang akan mendukung perkembangan dan kesuksesan akademik mereka (Thomas

dan Tagler, 2019). Sebagian besar mahasiswa mendapat motivasi dari luar dan

sungkan ketika akan meminta untuk mencari bantuan akademik, walaupun orang

tersebut adalah dosen pembimbing, mahasiswa lebih memilih berkonsultasi

dengan orang-orang terdekat dikarenakan mereka lebih mudah ditemui dan

mereka tidak sungkan bercerita, namun mereka yang segan meminta bantuan

akademik ini memiliki kesamaan yakni prestasi belajarnya yang rendah, dapat

digambarkan dari hasil IPK yang kurang (Zakiyatunufus, 2019).
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri, Mayangsari, dan Rusli (2018),

ditemukan bahwa mahasiswa mengakui bahwa mereka membutuhkan bantuan

dari guru dan teman-teman mereka dalam hal akademik. Namun, mereka merasa

tidak percaya diri dan takut meminta bantuan karena mereka tidak ingin dianggap

bodoh. Mencari bantuan dari orang lain adalah strategi pembelajaran yang penting

ketika pelajar tidak dapat melakukan sesuatu dengan cara mereka sendiri, dengan

pencarian bantuan (academic help seeking) maka akan berdampak positif bagi

performa akademik mahasiswa (Fong, Gonzales & Cox, 2021).

Mencari bantuan untuk kesulitan akademik telah berulang kali dikaitkan

dengan hasil akademis yang positif di kalangan pelajar (Thomas & Tagler, 2019).

Pencarian bantuan akademis adalah perilaku penting yang memungkinkan

mahasiswa menjadi pembelajar yang lebih sukses dengan cara siswa dapat

meningkatkan pembelajaran mereka, termasuk belajar yang lebih giat,

mengorganisasi mahasiswa mempelajari sesuatu, membuat catatan, menguraikan

catatan dan bacaan, mengulas, memilih hal yang menarik dari penugasan, dan

mengelola ekspektasi dalam belajar (Qayyum, 2018). Kurangnya pencarian

bantuan akademis telah dikaitkan dengan dampak maladaptif seperti penurunan

kepercayaan dalam diri dan prestasi akademik yang lebih rendah (Fong et. al.,

2021).

Academic help seeking pada seorang mahasiswa dapat dipengaruhi oleh

faktor dan sistem yang berhubungan dengan mahasiswa mencakup usia, jenis

kelamin, harga diri siswa, keterampilan metakognitif, pengetahuan sebelumnya

tentang domain mata pelajaran dan lingkungan belajar (Qayyum, 2018). Usia
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mahasiswa dapat mengatur cara mencari bantuan akademik dimana siswa yang

lebih tua menjadi lebih pasif dalam belajar dan tidak terlalu banyak mencari

bantuan (Fong et al, 2021). Perbedaan gender dalam pencarian bantuan telah

terdokumentasi dengan baik, seringkali laki-laki cenderung lebih menghindari

pencarian bantuan dikarenakan maskulinitas sering dikaitkan dengan kemandirian

dan oleh sebab itu laki-laki menghindari mencari bantuan (Fong et al, 2021).

Brown (2020) juga berpendapat sama bahwa laki-laki memiliki prinsip bahwa

untuk maju dalam hidup penting utuk menjadi pemenang (tidak ingin meminta

bantuan orang lain) dan sikap ini menghambat mereka dalam lingkungan

akademik modern. Perbedaan sosiokultural juga mempengaruhi pencarian bantuan,

siswa dari budaya yang lebih kolektif dan menekankan saling ketergantungan

mungkin melakukan pendekatan pencarian bantuan dengan berbagai cara

dibandingkan dengan siswa dari budaya individualistis (Fong et al, 2021). Sifat

sosial dari pembelajaran strategis, strategi pengelolaan sumber daya, termasuk

pembelajaran sejawat dan pencarian bantuan, sangatlah penting khususnya bagi

mahasiswa (Weinstein & Acee, 2013).

Kemauan seseorang untuk mendapatkan bantuan akademik dari orang lain

atau teman sebaya dan mempelajarinya untuk mengetahui efeknya pada

pembelajaran dikenal sebagai academic help seeking (Cheng & Tsai, 2011).

Kemudian, skala ini menghasilkan tiga faktor academic help seeking, yang berarti

mencari informasi yang relevan untuk menyelesaikan masalah akademik;

pertanyaan formal, yang berarti bertanya kepada pendidik atau mentor yang

memahami masalah akademik; dan pertanyaan informal, yang berarti bertanya
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dan meminta bantuan dari teman sebaya atau pakar yang tidak dikenal melalui

forum ketika mereka menghadapi masalah akademik.

Hasil penelitian mengatakan bahwa variabel-variabel sosial merupakan

prediktor mahasiswa melakukan help-seeking (Dueñas, Figuerola & Castarlenas,

2021). Juhl, Wildschut, Sedikides & Xiong (2021) juga mengatakan bahwa social

connectedness dapat dihubungkan dengan academic help seeking karena dapat

membantu mengatasi beberapa hambatan bagi mahasiswa untuk mencari bantuan

(help seeking). Mahasiswa yang memiliki social connectedness yang kuat dan

memiliki pandangan positif pada orang akan memiliki persepsi bahwa orang lain

akan mengerahkan upaya yang diperlukan untuk memberikan kepuasan bagi

mereka yang memerlukan bantuan (Juhl et al, 2021). Selanjutnya Morris dan

Rosen (di dalam Juhl et al, 2021) mengatakan bahwa mahasiswa akan gagal

dalam mencari bantuan (help seeking) jika mereka tidak membalas bantuan yang

diberikan, akan tetapi social conecctedness pada diri mahasiswa akan

menghilangkan norma ketika seseorang membantu orang lain maka harus

membalas bantuan tersebut, sehingga hal ini akan meningkatkan academic help

seeking.

Social connectedness (Lee & Ribbons, 1998) adalah perasaan terikat di

dalam diri seseorang sebagai bentuk kesadaran akan hubungan dirinya dengan

dunia sosial. Termasuk di dalamnya adalah kedekatan interpersonal seseorang

dengan hubungan luar, seperti keluarga, teman, kenalan, orang asing, komunitas

dan masyarakat. Social connectedness memiliki 3 dimensi menurut Lee dan

Robbins (1995), yaitu connectedness yang ditandai dengan menjadi pribadi yang
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lebih dewasa, dapat menjalin persahabatan, tidak merasa harga dirinya terancam

dan merasa nyaman serta percaya diri di dalam konteks sosial yang lebih besar

dari keluarga dan teman. Affiliation, yaitu perasaan akan kebutuhan untuk

memiliki seseorang yang memiliki kualitas yang serupa dalam penampilan,

pendapat, dan nilai-nilai. Terakhir adalah companionship yaitu perasaan aman,

keterikatan dan kemiripan yang menjadi dasar dari harga diri seseorang.

Arslan (2017) menyarankan bahwa keterhubungan sosial dapat melindungi

remaja dari dampak negatif diskriminasi atau pengucilan dan mengurangi risiko

kekerasan di tempat belajar. Ketika siswa memiliki rasa keterhubungan sosial

yang lebih kuat dan lebih terhubung dengan guru mereka, guru akan lebih banyak

memberikan pengajaran karakter seperti apresiasi dan dukungan (Maloney dan

Matthews, 2020). Rasa keterikatan sosial mempengaruhi motivasi dan perilaku

prososial, rendahnya kontak mahasiswa dengan teman sebaya, guru, atau orang

penting lainnya menyebabkan penurunan perilaku mencari bantuan (Su dan Wang,

2022).

Manusia membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Sama halnya dengan

mahasiswa, Chen, Lin & Yan (2021) mengatakan bahwa seseorang dengan tingkat

keterhubungan yang tinggi dapat dengan mudah membangun jaringan sosialnya,

masuk ke dalam yang hubungan baru, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial.

sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat keterhubungan sosial yang rendah mungkin

merasa terisolasi dan tidak mampu mengelola kehidupan dan emosi mereka secara

efektif (Chen et al. 2021). dijelaskan lebih lanjut, ketika mahasiswa tidak

memiliki keterikatan sosial, sebagai akibatnya mereka memiliki sumber daya yang
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terbatas dan mereka harus mengakses sumber daya lain untuk mempertahankan

atau meningkatkan akademik mereka (Chen et al. 2021).

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas dan juga karena

terbatasnya penelitian di Indonesia yang membahas mengenai social

connectedness dan academic help seeking, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut terkait peran social connectedness terhadap academic help

seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi.

B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat peran social connectedness terhadap academic help

seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi?

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang yang telah dibuat, maka tujuan dari penelitian ini

adalah mengetahui peranan social connectedness dan academic help seeking pada

mahasiswa yang mengerjakan skripsi.

D. Manfaat Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat, maka peneliti

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis. Manfaat tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

dalam pengembangan ilmu, terutama dalam psikologi pendidikan yang

berhubungan dengan academic help seeking.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Partisipan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

pengetahuan pada partisipan pentingnya memiliki social connetedness

yang baik sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan mencari

bantuan akademik yang dirasakan oleh mahasiswa yang mengerjakan

skripsi.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dan pengetahuan dalam mengembangkan masalah yang diteliti, yaitu

hubungan social connectedness dan academic help seeking pada

mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Adapun hasil penelitian ini

dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan di bidang ilmu

psikologi pendidikan, psikologi sosial dan kesehatan mental dalam

dunia pendidikan.

c. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dan pengetahuan dalam mengembangkan masalah yang diteliti, yaitu

hubungan social connectedness dan academic help seeking pada

mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Adapun hasil penelitian ini

dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan di bidang ilmu

psikologi pendidikan, psikologi sosial dan kesehatan mental dalam

dunia pendidikan.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Stres Akademik Terhadap

Academic Help Seeking Pada Mahasiswa Psikologi UNLAM Dengan Indeks

Prestasi Kumulatif Rendah” oleh Citra Pertiwi Putri, Marina Dwi Mayangsari dan

Rusdi Rusli tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh stres

akademik terhadap academic help seeking pada mahasiswa psikologi UNLAM

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rendah. Terdapat 114 Mahasiswa yang

menjadi Partisipan dari penelitian ini, tetapi hanya 79 mahasiswa yang dapat

diolah datanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi

UNLAM dengan indeks prestasi kumulatif rendah memiliki pengaruh negatif

terhadap stres akademik terhadap academic help seeking, lebih tinggi stres

akademik, lebih sedikit bantuan akademik. Kontribusi 29,7% dari pengaruh stres

akademik terhadap academic help seeking, dan faktor-faktor tambahan yang tidak

dimasukkan dalam penelitian adalah 70,3%.

Penelitian pertama ini, Citra Pertiwi Putri, Marina Dwi Mayangsari, dan

Rusdi Rusli memiliki perbedaan partisipan dimana pada penelitian ini berfokus

pada permintaan bantuan akademik pada mahasiswa psikologi UNLAM dengan

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rendah sebagai partisipan penelitian, sementara

pada penelitian ini, fokus variabel bebas adalah social connectedness dan variabel

terikat adalah academic help seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi

sebagai Partisipan penelitian.

Penelitian kedua berjudul “Academic Help Seeking terhadap Dosen pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran: Peran Fear of Failure”
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oleh Astri Nur Endah, Fitriani Yustikasari Lubis, dan Whisnu Yudiana tahun 2021.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara fear of failure

mahasiswa dan academic help seeking, khususnya pada dosen. Penelitian ini

melibatkan 185 siswa dari 463 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Padjadjaran yang masih berpartisipasi dalam kegiatan akademik dan memiliki

beban mata kuliah tatap muka. Hasilnya menunjukkan bahwa ketakutan akan

kegagalan berkorelasi dengan permintaan bantuan akademik dalam beberapa

dimensi, yaitu dimensi avoidance help seeking, executive help seeking dan

instrumental help seeking.

Penelitian kedua ini memiliki perbedaan dalam hal variabel bebas

penelitian dan Partisipan yang digunakan. Penelitian oleh Astri Nur Endah,

Fitriani Yustikasari Lubis, dan Whisnu Yudiana menggunakan Fear of Failure

sebagai variabel bebas dan mahasiswa fakultas psikologi Universitas Padjajaran

sebagai Partisipan penelitian, sementara pada penelitian ini, variabel bebas yang

digunakan adalah social connectedness dan variabel terikat adalah academic help

seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai Partisipan penelitian.

Penelitian ketiga berjudul “The relationship of academic help-seeking with

student achievement on nursing students in STIKes Muhammadiyah Palembang”

oleh Aristoteles, Puji Setya Rini dan Nugroho Anis Wijanarko tahun 2019

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara academic help

seeking dan student achievement pada mahasiswa keperawatan di STIKes

Muhammadiyah Palembang. Terdapat 116 mahasiswa yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
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terdadapt hubungan antara academic help seeking dan student achievement pada

mahasiswa keperawatan di STIKes Muhammadiyah Palembang (p value 0.000).

Penelitian ketiga ini memiliki perbedaan dalam hal variabel terikat

penelitian dan Partisipan yang digunakan. Penelitian oleh Aristoteles, Puji Setya

Rini dan Nugroho Anis Wijanarko menggunakan student achievement sebagai

variabel terikat dan mahasiswa keperawatan di STIKes Muhammadiyah

Palembang sebagai Partisipan penelitian, sementara pada penelitian ini, variabel

bebas yang digunakan adalah social connectedness dan variabel terikat adalah

academic help seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai

Partisipan penelitian.

Penelitian keempat berjudul “The relations between COVID‑19 stress,

social connectedness, and mental health: a longitudinal investigation comparing

Chineseand American college students” oleh Cixin Wang, Mazneen Havewala,

Qingyue Fan, Qing Wang dan Diksha Bali tahun 2023. Tujuan penelitian ini

adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental selama

masa pandemi Covid yang juga dilihat dari segi perbedaan budaya dan gender.

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 120 partisipan mahasiswa Amerika dan

119 mahasiswa China. Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa frekuensi

dan dampak terkait dengan peristiwa kehidupan yang penuh tekanan pada saat

COVID-19 memperlihatkan penurunan kesehatan mental seiring berjalannya

waktu, sementara keterhubungan sosial sebelum pandemi menahan dampak

negatif peristiwa kehidupan yang penuh tekanan akibat COVID-19 terhadap

kepuasan hidup.
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Penelitian keempat ini memiliki perbedaan dalam hal variabel bebas

penelitian dan Partisipan yang digunakan. Penelitian oleh Cixin Wang, Mazneen

Havewala, Qingyue Fan, Qing Wang dan Diksha Bali menggunakan stress

sebagai variabel bebas dan mahasiswa China serta mahasiswa Amerika sebagai

Partisipan penelitian, sementara pada penelitian ini, variabel bebas yang

digunakan adalah social connectedness dan variabel terikat adalah academic help

seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai Partisipan penelitian.

Penelitian kelima berjudul “Staying connected: Effects of social

connectedness, cultural intelligence, and socioeconomic status on overseas

students’ life satisfaction” oleh Angela Shin-yih Chen , Guo-hua Lin dan Hui-wen

Yan tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara

keterhubungan sosial dan kepuasan hidup di luar negeri serta efek mediasi

kecerdasan budaya (CQ) dan efek moderasi status sosial ekonomi (SES) masing-

masing. Total partisipan adalah 431 mahasiswa. Dalam penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa keterhubungan sosial berhubungan positif dengan CQ, apalagi

CQ positif terkait dengan kepuasan hidup mahasiswa di luar negeri, dan sebagian

memediasi hubungan antara keterhubungan sosial dan kepuasan hidup di luar

negeri.

Penelitian kelima ini memiliki perbedaan dalam hal variabel bebas

penelitian dan Partisipan yang digunakan. Penelitian oleh Angela Shin-yih Chen ,

Guo-hua Lin dan Hui-wen Yan menggunakan cultural intelligence dan

socioeconomic status sebagai variabel bebas dan mahasiswa luar negeri sebagai

Partisipan penelitian, sementara pada penelitian ini, variabel bebas yang
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digunakan adalah social connectedness dan variabel terikat adalah academic help

seeking pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai Partisipan penelitian.

Penelitian keenam berjudul “Assessing metacognition in the classroom:

Student help-seeking behavior” oleh Youn Chu, Shannon Palmer dan Adam M.

Persky tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan

monitoring metakognisi perilaku help seeking. Total sampel penelitian adalah 100

mahasiswa farmasi University of California. Hasilnya mengungkapkan mahasiswa

lebih baik dalam pembelajaran yang materinya familiar (d = 1.2).

Penelitian keenam ini memiliki perbedaan dalam hal jumlah variabel

penelitian dan Partisipan yang digunakan. Penelitian oleh Youn Chu, Shannon

Palmer dan Adam M. Persky menggunakan 1 variabel saja yaitu Student help-

seeking behavior dan 100 mahasiswa University of California sebagai partisipan,

sementara pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah social

connectedness dan variabel terikat adalah academic help seeking pada mahasiswa

yang mengerjakan skripsi sebagai Partisipan penelitian.

Penelitian ketujuh berjudul “Association between Social Connectedness

and Well-Being: A Study of the Mediating Role of Psychological Vulnerability”

oleh İsmail Yelpaze, Mehmet Engin Deniz, Begüm Satıcı tahun 2021. Peneliti

dalam penelitian ini mengkaji kerentanan psikologis sebagai mediator antara

Social Connectedness dan Well-Being di antara mahasiswa di Turki. Sampelnya

berjumlah 261 mahasiswa (138 wanita dan 123 pria) yang berasal dari berbagai

fakultas dan berbagai tingkatan kelas dari 3 Universitas di Turki. Hasil
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menunjukkan bahwa kerentanan psikologis menjadi bagian dalam hubungan

antara social connectedness dan well-being. Dengan kata lain, pengaruh social

connectedness terhadap well-being berperan sebagai mediasi yang bisa menjadi

rentan terhadap masalah psikologis. Jika seseorang memiliki social connectedness

yang tinggi, maka akan mengurangi psikopatologi dan akan berefek juga pada

well-being seseorang.

Penelitian ketujuh ini memiliki perbedaan dalam hal variabel penelitian

dan Partisipan yang digunakan. Penelitian oleh İsmail Yelpaze, Mehmet Engin

Deniz, Begüm Satıcı menggunakan kerentanan psikologis sebagai mediator antara

Social Connectedness dan Well-Being dan mahasiswa di Turki sebagai Partisipan

penelitian, sementara pada penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah

social connectedness dan variabel terikat adalah academic help seeking pada

mahasiswa mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebagai Partisipan penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka

penelitian mengenai peran social connectedness terhadap academic help seeking

pada mahasiswa tingkat akhir di Indonesia mempunyai beberapa kesamaan dan

perbedaan dengan penelitian terdahulu, namun belum ada penelitian yang

membahas mengenai peran social connectedness terhadap academic help seeking

pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Perbedaan penelitian yang ditonjolkan

dapat dilihat dari Partisipan, variabel bebas, variabel terikat, pengukuran

penelitian maupun lokasi penelitian, sehingga keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan.
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